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 Fenomena tagar #KaburAjaDulu di media sosial 
mencerminkan adanya ketegangan antara aspirasi 
individu dengan realitas sosial-politik di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
civitas akademik dan tenaga kerja migran terhadap 
fenomena #kaburajadulu#. Penelitian pendekatan 
kualitatif terhadap kepada 1 dosen dan  1 mahasiswa 
kuliah dalam negeri, 1 mahasiswa kuliah di luar negeri, 
serta 1 tenaga kerja migran. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur secara daring yang 
berlangsung selama selama bulan Pebruari 2025. Setiap 
wawancara berlangsung selama 10-25 menit, analisis 
data menggunakan teknik analisis tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan tiga isu utama faktor 
pendorong dan penarik mobilitas internasional, 
kontribusi diaspora dan tanggungjawab etis penerima 
beasiswa. Mobilitas dipandang sebagai pilihan individu 
yang dipengaruhi daya tarik global dan kekecewaan 
domestik, kontribusi terhadap Indonesia tidak harus 
mensyratkan kehadiran fisik, tetapi dapat diwujudkan 
melalui transfer pengetahuan, kolaborasi riset dan 
kerjasama internasional. Kesimpulannya, fenomena 
#kaburajadulu# merupakan fenomena kompleks 

antara kebebasan individu, tanggungjawab sosial dan 
kualitas institusi domestik. Perbaikan meritokrasi dan 
ekosistem profesional. 

Kata Kunci: #KaburAjaDulu, Nasionalisme, Etika 
Politik, Hubbul Wathan Minal Iman, Mobilitas 

Internasional.  
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1. PENDAHULUAN 

 

 Fenomena meninggalkan negara asal demi mencari kehidupan yang lebih baik bukan 

merupakan gejala baru, melainkan telah terjadi di berbagai belahan dunia dengan 

berbagai nama dan latar belakang yang berbeda. Penelitian Helbling & Morgenstern 

(2023) menemukan fenomena Afrika dikenal melalui gelombang migrasi besar-besaran 

ke Eropa akibat krisis ekonomi dan konflik politik. Asia Tenggara mobilitas tenaga kerja 

lintas negara sudah berlangsung selama beberapa dekade sebagai respons atas 

ketimpangan pembangunan antarnegara (Finlayson et al., 2025). Dalam konteks, 

Indonesia, fenomena serupa mengambil bentuk yang lebih kultural dan digital melalui 

tagar #KaburAjaDulu# yang mulai viral di media sosial pada awal 2025 (Tolokende & 

Idris, 2025). Tagar ini lahir dari akumulasi kekecewaan generasi muda terhadap berbagai 

kondisi struktural dalam negeri (Hadiningrum et al., 2026), mulai dari sempitnya 

lapangan kerja (Qibtiah et al., 2025), hingga melemahnya kepercayaan publik terhadap 

institusi hukum dan pemerintahan (Hanggarini, 2026).  Fenomena #kaburajadulu#  perlu 

dipahami bukan sebagai ajakan untuk meninggalkan Indonesia, melainkan wacana publik 

yang mempertemukan aspirasi mobilitas transnasional dan evaluasi kondisi negara.  

Penelitian Anggara et al., (2024)  menemukan mobilitas internasional di     pengaruhi   

keterbatasan kesempatan kerja, pendapatan lebih tinggi,  kesejahteraan keluarga menjadi 

faktor pendorong   masyarakat Indonesia melakukan migrasi.  Sementara    (Rueff-Lopes 

et al., 2024) menemukan  bahwa  peningkatan pendidikan  dan pengembangan karier 

turut mendorong mobilitas transnasional. dimensi institusional (Sari et al., 2025) 

mengidentifikasi hambatan tantangan kontrak jangka pendek, ketidakamanan pekerjaan, 

dan hambatan untuk mendapatkan posisi profesor yang dihadapi akademisi Indonesia di 

Malaysia. Sementara   (Vega-Muñoz et al., 2025) menemukan keterkaitan kepercayaan 

publik, memburuknya tingkat Pelayanan Publik, Pembangunan Ekonomi yang Tidak 

Merata dan Penurunan Ekonomi dengan intensi migrasi.   

Penelitian terdahulu telah banyak membahas  faktor pendorong, migrasi,  kontribusi  

diaspora bagi negara, kepercayaan institusional, namun kajian yang secara khusus  

menganalisis fenomena #kaburajadulu# melalui etika politik dan hubungan internasional 

masih memiliki celah untuk dikembangkan. 

 

2. METODE 

 

Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan metode kualitatif (sampel 

penelitian). Penelitian ini melibatkan tiga kelompok narasumber yang dipilih secara 

purposive sampling pemilihan ketiga kelompok ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

masing-masing mewakili perspektif yang berbeda namun saling melengkapi: perspektif 

akademik, perspektif aspirasi generasi muda, dan perspektif pengalaman tenaga kerja 

migran.  

Adapun responden penelitian terdiri dari satu (1) dosen Hubungan Internasional 

Universitas X yang memiliki keahlian di bidang studi mobilitas dan kebijakan luar negeri, 

satu (1) mahasiswa aktif kuliah di luar negeri sebagai representasi generasi muda terdidik 
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yang paling dekat dengan diskursus #KaburAjaDulu#; (1) mahasiswa yang kuliah di dalam 

negeri  (1) Tenaga Kerja Migran yang sedang atau pernah bekerja di luar negeri, 

khususnya mereka yang pernah terlibat dalam percakapan seputar tagar tersebut.  

Penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan Februari 2025. Sumber data diperoleh 

melalui wawancara mendalam terhadap enam narasumber. Wawancara dilakukan secara 

daring selama 10-25 menit. Pertanyaan telah dilakukan validasi oleh seorang pakar 

psikologi pendidikan serta telah dilakukan perbaikan sesuai masukan dari ahli. Adapun 

contoh pertanyaan yang diajukan dalam wawancara antara lain: Apakah fenomena 

#KaburAjaDulu# merupakan hak pribadi yang wajar atau bentuk kurangnya rasa 

nasionalisme? Apa faktor paling kuat yang mendorong seseorang ingin bekerja atau 

menetap di luar negeri? Bisakah seseorang tetap dikatakan mencintai tanah air meskipun 

memilih berkarir selamanya di luar negeri?  

Analisis data menggunakan analisis tematik Braun et al., (2008) melalui enam tahap 

sebagai berikut: peneliti melakukan pembacaan berulang terhadap transkrip untuk 

memahami keseluruhan isi teks, persamaan dan perbedaan jawaban narasumber, 

selanjutnya mengidentifikasi jawaban yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian, 

kode disusun berdasarkan jawaban dari narasumber, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengelompokan kode-kode yang memiliki keterkaitan dengan tema, 

berikutnya dilakukan pemeriksaan kembali terhadap tema benar-benar didukung oleh 

data. Tahapan berikutnya penetapan definisi operasional dan nama tema yang paling 

sesuai tahapan terakhir menyusun hasil laporan penelitian  

Validitas data penelitian ini dijamin melalui strategi triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan jawaban dari tiga kelompok narasumber yang berbeda (dosen, 

mahasiswa, dan TKI) untuk memverifikasi konsistensi dan kedalaman temuan. Selain itu, 

peneliti juga melakukan member checking dengan mengkonfirmasi interpretasi hasil 

wawancara kepada narasumber yang bersangkutan guna memastikan akurasi representasi 

perspektif mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi civitas akademik dan tenaga kerja 

migran terhadap tagar #kaburajadulu#. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga 

kelompok narasumber, diperoleh gambaran yang cukup hasil penelitian menunjukkan 

bahwa #kaburajadulu#beragam 

#Kaburajadulu# pilihan individu atau refleksi kondisi domestik 

Tagar #kaburajadulu# menjadi perdebatan di masyarakat luas dunia maya. Ada 

pendapat yang pro dan terdapat pendapat yang kontra. Dalam masyarakat yang 

demokratis adalah hal yang wajar terjadi perbedaan pendapat tentang suatu fenomena 

yang terjadi khususnya tagar #kaburajadulu#. Sebaliknya perdebatan akan menjadi 

masalah ketika saling merendahkan satu individu/kelompok dengan lainnya.  
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Temuan penelitian menunjukkan fenomena #kaburajadulu# tidak dapat dipandang 

dengan rendahnya nasionalisme atau ketidakpastian pada negara. Hal tercermin dari hasil 

wawancara dengan beberapa responden yang mengemukakan pendapatnya,  

Narasumber menghubungkan #kaburajadulu# dengan keinginan untuk memperoleh 

kehidupan yang lebih baik,  

Tindakan kabur dari negara bukan didasari oleh kurangnya rasa nasionalisme, 

melainkan manusia menginginkan kehidupan yang lebih baik dalam bidang karier serta 

studi dibandingkan tetap tinggal di Indonesia (R2) 

Pandangan tersebut diperkuat dengan memisahkan pilihan tinggal di luar negeri 

dengan nasionalisme,  

Wajar dan tidak ada hubungannya dengan rasa nasionalisme (R1) 

Sedangkan responden lain memberikan pandangan lebih luas dengan 

menghubungkan kebebasan individu dengan kegelisahan sosial,  

Fenomena #kaburajadulu# tidak bisa anggap sebagai orang kurang  memiliki 

nasionalisme, karena setiap pribadi orang memiliki hak pribadi untuk memperoleh 

pendidikan, keamanan, pekerjaan, dan kualitas hidup lebih baik, hidup di luar negeri 

adalah hal yang wajar dalam dunia global, namun fenomena ini perlu dibaca lebih serius 

ketika anak mua yang merasa ingin kabur bukan soal individu yang tidak cinta tanah air 

tetapi juga bisa menjadi sinyal adanya kegelisahan sosial, kondisi lapangan kerja, upah 

biaya pendidikan di dalam negeri yang tidak menentu, sehingga nasionalisme  bisa dilihat 

dari orang tinggal di Indonesia atau tidak namun apa kontribusi, kepedulian, tanggung 

jawab moral terhadap bangsanya (R4). 

Berbeda dari pandangan tersebut, narasumber menekankan bahwa keputusan tinggal 

di Indonesia merupakan hak pribadi yang didasarkan pada tujuan tertentu  

Hak pribadi masing-masing, karena barangkali seseorang ini mempunyai tujuan pasti 

seperti bekerja atau melanjutkan studinya ke luar negeri dan mungkin memang ada 

beberapa alasan yang membuat seseorang ini tidak dapat melanjutkan pekerjaan atau studi 

di negaranya sendiri (R3) 

Hasil penelitian menunjukkan #kaburajadulu# dimaknai dalam dua perspektif yaitu: 

sebagai hak individu untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, karier yang bagus, 

keamanan dan kualitas hidup yang lebih baik. Pandangan kedua bahwa #kaburjadulu# 

merupakan evaluasi terhadap kondisi dan kemampuan Indonesia dalam memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi warganya. Jadi keputusan #kaburajadulu# merupakan keputusan 

individu, tetapi tidak bisa dipisahkan dari  pertimbangan yang mendasarinya dari kondisi 

ekonomi, sosial politik individu berada.  

Temuan penelitian, sejalan dengan (Pratiwi, et al,. 2014) tagar #kaburjadulu# menjadi 

ekspresi  kekecewaan  sekaligus  refleksi  keinginan  untuk  berkembang  di  luar sistem  

yang  belum  ideal. Temuan ini sejalan (Taliu & Sukmono, 2026) yang memberikan 

penekanan pada struktural di mana tagar #kaburajadulu# mencerminkan bentuk kritik 

sosial digital oleh pemuda Indonesia, yang bertindak sebagai respons terhadap frustrasi 

sosial-ekonomi dan politik yang lebih luas. Hasil penelitian menjelaskan bahwa mobilitas 

dan kritik sosial berkaitan erat, keinginan untuk memperolah kehidupan yang lebih baik 

dapat berkembang dari persepsi di dalam negeri belum memberikan kesempatan yang 
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lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa migrasi dan nasionalisme tidak selalu berjalan 

linier. Penelitian (Adrian et al., 2026) penguatan ketahanan nasional membantu 

mempertahankan sumber daya manusia berkualitas di Indonesia.  Perbedaan temuan 

menjelaskan bawah #tagar kaburajadulu#merupakan negosiasi antara kebebasan individ, 

kritik terhadap kondisi negara, dan keterikatan kebangsaan. 

 

Faktor pendorong dan penarik keputusan #kaburajadulu# 

Faktor yang mendorong untuk #kaburajadulu# dipengaruhi oleh interaksi antara 

pendorong dari dalam negeri dan penarik dari negara tujuan sebagaimana disampaikan 

responden berikut. Di mana narasumber menekankan pada faktor pendorong buruknya 

kondisi negara dan faktor penarik berupa karier dan kesempatan studi dan faktor Hal ini 

sejalan dengan jawaban dari beberapa narasumber berikut: 

Peluang di luar negeri lebih baik untuk bidang karier maupun studi yang menjadikan 

seseorang lebih memilih untuk berada di luar negeri. Namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa pilihan untuk keluar dari negeri didasari oleh buruknya kondisi 

negara (R1). 

Sejalan dengan pendapat responden yang mengatakan bahwa keputusan 

#kaburajadulu# disebabkan di dasari faktor karier dan pendidikan, 

Menurut Narasumber hal ini bisa terjadi karena mereka kecewa dengan kondisi dalam 

negeri yang tidak memberi peluang itu. Akhirnya mereka memilih untuk pergi keluar 

negeri. Jadi lebih ke kombinasi dari dua faktor tersebut (R2) 

Responden lain menyampaikan bahwa keputusan #kaburajadulu# tidak bisa dilihat 

dari adanya faktor tunggal semata, namun ada faktor yang saling berinteraksi, dalam 

mempengaruhi keputusan tersebut, namun faktor pendorong dan penarik, sebagaimana 

berikut,  

 Faktor penariknya bisa peluang kerja, pendidikan, gaji sistem yang lebih profesional 

kualitas hidup yang lebih baik. faktor pendorongnya bisa jadi karena rasa kecewa terhadap 

kondisi dalam negeri, misalkan di dalam negeri sulit mencari pekerjaan yang layak 

ketidakpastian karier, rendahnya apresiasi terhadap kompetensi yang dimiliki, atau 

merasa kurangnya keadilan sosial. Faktor terkuat adalah adanya kekecewaan kondisi 

dalam negeri, sering menjadi pemicu emosional paling besar orang untuk pindah keluar 

negeri, ketika dinegaranya tidak punya peluang berkembang lebih adil (R4). 

Pendapat lain menguatkan pendapat tersebut, namun memberikan penekanan 

eksplorasi dunia dan persoalan ekonomi,  

Faktor pertama di dorong oleh kemauan untuk mengeksplorasi dunia luar lebih jauh. 

Faktor kedua di dorong oleh adanya masalah ekonomi di tempat ia tinggal. Hal ini juga 

di dukung oleh kebutuhan suatu negara terhadap devisa (R3) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keputusan untuk migrasi keluar negeri dapat 

dipahami tidak sebabkan oleh faktor tunggal namun interaksi faktor pendorong dari 

dalam negeri dan faktor penarik dari luar negeri. Adapun faktor pendorong adalah 

kecewa terhadap kondisi ekonomi, karier, kesempatan kerja, keadilan sosial, sedangkan 

faktor penariknya adalah eksplorasi luar negeri, peluang kerja, pendidikan, sistem gaji 

yang lebih baik.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Herdiana., et al (2025) mengidentifikasi 

faktor personal, sosial dan ekonomi sebagai pendorong pekerja migrasi calon pekerja 

Indonesia. Penelitian (Soinbala et al., 2022) temuan menunjukkan motivasi seperti 

mendapatkan gaji yang lebih tinggi daripada bekerja di Indonesia, meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, mendapatkan fasilitas untuk melaksanakan ibadah haji, mencari 

pengalaman hidup di luar negeri, memiliki rumah sendiri, mendapatkan uang untuk 

membayar hutang, kesulitan mendapatkan pekerjaan di dalam negeri, dan melarikan diri 

dari masalah keluarga. Penelitian (Rueff-Lopes et al., 2024) terhadap 63 lulusan 

internasional  di Spanyol menemukan bahwa persepsi peluang karier yang lebih baik dan 

keinginan untuk bekerja di perusahaan ideal menjadi motivasi melanjutkan karier di luar 

negeri. Sementara penelitian (Sari et al., 2025) terhadap 23 sarjana memilih bekerja dan 

tinggal di Malaysia di motivasi oleh gaji yang lebih tinggi, lingkungan akademik yang lebih 

baik daripada di negara asal mereka, kedekatan geografis, dan kesamaan budaya dan 

sosial, namun tantangan kontrak jangka pendek, ketidakamanan pekerjaan, dan 

hambatan untuk mendapatkan posisi profesor mendorong untuk kembali ke Indonesia. 

Fenomena #kaburajadulu# merupakan cerminan individu untuk memperoleh 

kesempatan yang lebih baik di luar negeri, sekaligus sebagai evaluasi terhadap institusi dan 

distribusi kesempatan kerja. 

 

Nasionalisme: kontribusi dari luar negeri atau kewajiban pulang 

Penelitian ini menemukan beragamnya pemaknaan terhadap nasionalisme, cinta tanah 

air dan tempat tinggal. Cinta tanah air tidak terbatas pada ruang dan waktu. Namun 

terdapat pandangan lain cinta tanah air harus tinggal di negara asal 

Narasumber berpendapat bahwa nasionalisme tetap dapat dipertahankan meskipun 

tinggal di luar negeri, 

Seseorang tetap dapat mencintai tanah air di mana mereka berasal terlepas dengan 

kewarganegaraan mereka yang berubah akibat menetap dengan jangka waktu panjang di 

negara lain (R2) 

Narasumber lain memaknai nasionalisme dengan identitas seseorang tidak dapat 

dibatasi oleh tempat kelahiran, 

Identitas seorang individu bisa diekspresikan dengan berbagai cara, tidak hanya dengan 

tinggal di tempat mereka dilahirkan saja.  Bahkan mereka pun bisa membawakan cinta 

Nasionalisme di maknai secara beragam (R1) 

Pandangan ini dikuatkan dengan dari responden lain yang mengatakan bahwa 

nasionalisme/cinta tanah air tidak sekedar nostalgia keterikatan emosional semata, tetapi 

diwujudkan dengan tindakan konkret,  

cinta tanah seharusnya dikaitkan dengan fisik mereka tinggal, namun cinta tanah air 

dapat diwujudkan dengan membangun jaringan internasional, memperkenalkan budaya 

Indonesia, membantu riset dan pendidikan, membuka peluang kerjasama, mengirim 

remitansi, bahkan membawa nama baik Indonesia sesuai profesi digeluti. Jadi seseorang 

bisa tetap cinta tanah air meskipun hidupnya di luar negeri selama kecintaannya tidak 

berhenti pada sifat nostalgia namun diwujudkan dalam bentuk nyata (R4). 
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Responden lain memaknai nasionalisme secara ada keterikatan secara teritorial 

mengatakan bahwa nasionalisme harus kembali atau tinggal di negara di mana dilahirkan 

Indonesia,  

cinta tanah air tidak dapat hanya di definisikan dengan melihat tempat tinggal atau 

tempat berkarier  seseorang. Namun, cinta tanah air itu adalah di mana tempat kita 

dilahirkan, maka di situ juga tempat kita berpulang. Jadi, mau selama apa pun ia berkarier 

di luar negeri, maka ia harus tetap pulang. Apalagi  jika sudah menjadi warga negara asing 

dan tidak pernah pulang ke negaranya sendiri (R3).  

Penelitian ini menemukan bahwa cinta tanah air tidak dimaknai secara beragam. 

Dalam temuan terdapat dua kecenderungan dalam memaknai cinta tanah air. Pertama 

nasionalisme dipahami sebagai keterikatan identitas, tanggung jawab dan kontribusi lintas 

negara. Kedua nasionalisme dimaknai sebagai keterikatan pada tanah kelahiran dan 

disertai oleh orientasi kembali. Temuan sejalan dengan penelitian Krisdianto et al., (2025)  

menemukan bahwa nasionalisme sebagai kebanggaan dan cinta yang terinternalisasi 

terhadap tanah air, yang diekspresikan melalui upaya pelestarian budaya, 

mempromosikan kuliner pakaian tradisional dilingkungan tinggalnya. Temuan lain 

(Dermawan et al., 2024) mahasiswa Indonesia yang tinggal di luar negeri tidak serta merta 

kehilangan nasionalisme, namun membentuk proses adaptasi, pemeliharaan identitas, 

dan internalisasi nilai Pancasila. Nasionalisme merupakan keterikatan identitas yang selalu 

mengalami adaptasi terhadap pengalaman baru hasil interaksi antara negara tujuan dan 

negara asal. 

Dalam perspektif Islam pemaknaan nasionalisme dapat dikaitkan dengan konsep 

hubbul wathan minal iman. Gagasan tersebut berkembang dalam tradisi pemikiran 

kebangsaan Islam sebagai ekspresi kecintaan pada tanah air dan tanggung jawab menjaga 

persatuan nasional di tengah pluralitas (Najmi, 2020). Dalam konteks demikian, kecintaan 

tanah air tidak hanya ditempatkan lebih luas bukan hanya keterikatan emosional tempat 

kelahiran. Lebih jauh kecintaan dapat diwujudkan dengan kecintaan pada tanah air harus 

diwujudkan dengan karya nyata yang memberikan kebaikan dan kemanfaatan bagi sesam 

(Sadiyah et al., 2021). Hal ini,  mendapatkan landasan teologis dari surat al-Hujarat: 13 “ 

tidaklah manusia diciptakan berbangsa dan suku untuk saling mengenal. Penelitian (Wafi 

& Mardhatillah, 2025) menemukan tiga pesan utama ayat al-Hujarat: 13, yaitu pertama, 

penegasan bahwa semua manusia sama derajat kemanusiaannya. Kedua, penegasan 

tentang urgensi persaudaraan sebangsa. Ketiga, toleransi dalam menghadapi setiap 

perbedaan. Nasionalisme Islam seharusnya dimaknai secara inklusif, yaitu menghargai 

dan menghormati perbedaan di tengah kemajemukan bangsa Indonesia. Dalam konteks 

ini, nasionalisme dimaknai sebagai ekspresi cinta tanah air (hubul wathan) yang tidak 

dibatasi ikatan emosional terhadap tanah air, tetapi diwujudkan melalui tanggung jawab 

lintas batas dalam merawat Indonesia yang plural. 

 

Tanggung jawab penerima beasiswa negara dan timbal balik sosial 

Pemerintah perlu memiliki sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat 

mendukung pembangunan nasional. Dalam mewujudkan itu pemerintah membuka 

peluang beasiswa bagi individu yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk 
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memperoleh pendidikan di negara dengan universitas terbaik melalui kuliah di luar 

negeri. Namun terdapat fenomena bahwa penerima beasiswa menetap di luar negeri. Hal 

itu menjadi perdebatan hangat di Indonesia. Terdapat kelompok masyarakat yang 

berpendapat bahwa penerima beasiswa tidak masalah tetap tinggal di luar negeri asal tetap 

berkontribusi, namun ada masyarakat yang berpendapat harus kembali ke tanah air. 

Untuk memotret kondisi tersebut peneliti melakukan wawancara kepada narasumber dari 

berbagai kalangan 

Narasumber menyampaikan bahwa penerima beasiswa memiliki tanggung jawab untuk 

membagikan pengetahuan yang diperoleh kepada masyarakat 

Beasiswa dari negara didapatkan melalui pajak rakyat, hal paling minimum yang dapat 

mereka lakukan sebagai orang yang mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan ilmu 

melalui beasiswa adalah membagikan ilmu-ilmu hasil bersekolah tersebut kepada rakyat 

(R2) 

Narasumber lain menyampaikan dengan penekanan pada kebebasan individu dalam 

menentukan pilihan hidup, apabila tidak ada kewajiban kembali,  

Menurut narasumber hal ini tidak apa apa, karena hal tersebut merupakan kehidupan 

mereka secara individual dan siapa pun bebas untuk hidup dengan jalan mereka sendiri. 

Tentunya hal ini hanya berlaku jika tidak terdapat obligasi untuk kembali ke tanah air, 

selain itu pilihan mereka untuk memilih bukanlah urusan negara lagi (R1) 

Narasumber lain memberikan pendapat yang lebih moderat dengan memperhatikan 

aspek kontraktual, sekaligus kondisi struktural yang dihadapi penerima beasiswa 

Hal ini harus dilihat secara hati-hati, bila ada perjanjian yang jelas bahwa ia harus 

kembali mengabdi maka secara etis dan hukum, maka penerima beasiswa memenuhi 

komitmen dengan memberi manfaat kembali, karena negara sudah berinvestasi melalui 

uang publik. Namun tidak pula bisa dilihat secara hitam putih, karena ada kasus ketika 

lulusan luar negeri ingin pulang tetapi ekosistem belum berkembang, belum mampu 

menyerap keahlian, bidang riset belum berkembang, jenjang karier belum jelas, atau 

birokrasi tidak memberi ruang berkembang. Maka tidak seharusnya menyalahkan 

individu, namun juga negara membuat kebijakan pengabdian yang lebih fleksibel misal 

riset bersama, mengajar jarak jauh, transfer pengetahuan atau program diaspora pada 

negara yang penting harus tetap berkontribusi meskipun tidak harus berada di dalam 

negeri (R4) 

Narasumber lain memberikan penilaian normatif mengenai kewajiban timbal balik, 

Menurutnya hal ini “kurang ajar” atau kurang berkenan karena jika seseorang di 

sekolahkan negara untuk pendidikan atau kariernya maka harus ada timbal balik atau 

feedback (dengan catatan di awal perjanjian hal ini disebutkan, jika hal ini tidak disebutkan 

pada awal perjanjian maka tidak menjadi masalah) (R3) 

 Diskusi tentang timbal balik penerima beasiswa dengan pemberi beasiswa menjadi isu 

yang krusial ditengah-tengah publik global dan nasional, mengenai mobilitas kaum 

terdidik, investasi sumber daya manusia kontribusi pada negara asal. Penelitian Wang et 

al., (2024) yang melakukan studi sistematis terhadap 53 artikel terhadap kontribusi 

penerima beasiswa setelah kembali ke negaranya berkontribusi pada berbagai sektor. 

penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa program beasiswa secara positif dan 
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signifikan meningkatkan aspek kepemimpinan, kontribusi sosial dan ekonomi alumni 

penerima beasiswa LPDP, dengan nilai masing-masing R squere hanya masing-masing 

16,1, 12, 8 dan 14,1, sehingga kontribusi alumni dipengaruhi oleh faktor lainnya (Gufron 

et al., 2022). Sejalan dengan penelitian (Putra et al., 2024) yang melakukan evaluasi 

beasiswa LPDP menemukan struktur program belum memadai, kesenjangan antara 

jumlah penerima beasiswa dan lulusan. Maka perlu ada perencanaan kebutuhan sumber 

daya manusia, kesesuaian keahlian dan evaluasi program perlu diperkuat. Konteks 

penelitian bahwa keberhasilan beasiswa tidak hanya dinilai dari jumlah penerima dan 

lulusan, tetapi juga tata kelola dan kontribusi penerima beasiswa tersebut. 

Temuan mendapatkan landasan konseptual (Dzah, 2022) yaitu reciprocity 

menjelaskan bahwa penerima manfaat publik (beasiswa) memiliki kewajiban moral untuk 

memberikan kontribusi kepada masyarakat yang membiayai pendidikannya, dengan 

memenuhi prinsip kepatutan dan proporsional. Kerangka dikuatkan studi (Krannich & 

Hunger, 2022) melakukan studi lintas negara menemukan kepulangan negara asal, 

menetap negara tujuan dan migrasi sirkuler memberikan timbal balik terhadap kontribusi 

pembangunan. temuan ini menunjukkan bahwa kontribusi terhadap negara asal tidak 

mengharuskan kehadiran fisik. Penelitian (Oldac, 2023)  menemukan  bahwa kepulangan 

mahasiswa asal penerima beasiswa tidak otomatis memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan, namun lulusan yang menetap di luar negeri dapat memberikan kontribusi 

melalui jaringan aktivitas internasional. Temuan berbeda dari (Peng & Dai, 2025) 

penerima beasiswa pemerintah Jepang pasca studi memiliki kecenderungan kembali ke 

negara asal, terutama dari negara dengan pendapatan rendah.  Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa kepulangan penerima beasiswa dipengaruhi kondisi ekonomi, 

peluang meningkatkan profesi dan bukan semata-mata kontraktual beasiswa. 

Dimensi institusional dan sosial menjadi faktor penting dalam menjelaskan keputusan 

penerima beasiswa kembali ke negara asal atau tetap menetap di luar negeri. penelitian 

Lam & Rui, (2023) berdasarkan wawancara terhadap 22 migran yang kembali ke Ethopia 

menemukan bahwa kepulangan migran tidak memberikan kontribusi di negara secara 

maksimal, karena hambatan sosial budaya dan organisasi. Temuan (Wang et al., 2024) 

realisasi kontribusi alumni internasional dipengaruhi kebijakan, tata kelola dan kondisi 

institusional negara asal. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap etika politik resiprokal timbal balik antara kewajiban individu, mobilitas individu 

dan tanggang jawab institusional negara. 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi civitas akademika dan tenaga kerja 

migran terhadap fenomena #KaburAjaDulu. Berdasarkan wawancara dengan empat 

informan, yaitu dosen, mahasiswa dalam negeri, mahasiswa luar negeri, dan tenaga kerja 

migran, diperoleh empat temuan utama. 

Pertama, #KaburAjaDulu tidak selalu menunjukkan rendahnya nasionalisme, 

melainkan dipahami sebagai hak individu untuk memperoleh pendidikan, pekerjaan, 

keamanan, dan kualitas hidup yang lebih baik. Fenomena ini sekaligus mencerminkan 
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kritik terhadap kemampuan negara dalam memenuhi kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. Kedua, keputusan bermigrasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendorong 

dan penarik. Faktor pendorong meliputi kondisi ekonomi, keterbatasan lapangan kerja, 

dan persoalan keadilan sosial, sedangkan faktor penarik mencakup peluang pendidikan, 

pekerjaan, sistem penggajian, dan pengalaman internasional. Ketiga, nasionalisme 

dimaknai melalui dua perspektif, yaitu tetap berkontribusi kepada Indonesia meskipun 

berada di luar negeri dan mempertahankan keterikatan terhadap tanah air dengan 

orientasi untuk kembali. Keempat, penerima beasiswa negara memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan kontribusi sesuai ketentuan yang berlaku, baik melalui kewajiban 

moral maupun ikatan hukum. Namun, tanggung jawab tersebut perlu diimbangi dengan 

penyediaan ekosistem profesional yang mendukung oleh negara. 

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena #KaburAjaDulu 

merupakan bentuk negosiasi antara kebebasan individu, kritik terhadap kondisi negara, 

dan identitas nasional. Hal ini berkaitan dengan konsep etika politik resiprokal, yaitu 

hubungan timbal balik antara hak individu untuk bermigrasi, tanggung jawab kepada 

negara asal, dan kewajiban negara dalam menyediakan lingkungan yang mendukung. 

Dalam perspektif hubungan internasional, migrasi tidak selalu bertentangan dengan 

nasionalisme karena kontribusi terhadap negara asal tetap dapat dilakukan melalui 

transfer pengetahuan, kolaborasi riset, jejaring internasional, dan remitansi. Dengan 

demikian, konsep *hubbul wathan minal iman* dapat dimaknai sebagai kecintaan 

terhadap tanah air yang diwujudkan melalui kontribusi nyata tanpa dibatasi oleh 

keberadaan geografis. 

Secara praktis, pemerintah perlu memperkuat meritokrasi, memperluas kesempatan 

kerja, dan membangun ekosistem profesional yang mampu menarik serta 

mempertahankan talenta nasional. Pengelolaan beasiswa negara juga perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan sumber daya manusia nasional melalui skema pengabdian yang lebih 

fleksibel, seperti kolaborasi riset, pengajaran jarak jauh, transfer pengetahuan, dan 

pelibatan diaspora. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang hanya terdiri atas 

empat orang, masing-masing mewakili satu kategori, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasi. Selain itu, wawancara hanya dilakukan satu kali secara daring dengan durasi 

10–25 menit. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan informan yang lebih beragam, 

termasuk alumni penerima beasiswa negara dan diaspora yang telah berganti 

kewarganegaraan. Penggunaan wawancara mendalam atau metode campuran juga 

diperlukan untuk memperluas analisis, khususnya dalam mengkaji efektivitas kebijakan 

pengabdian fleksibel dan program diaspora terhadap kontribusi pembangunan 

Indonesia. 
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